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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji pengaruh Model Prediksi 

Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Leverage dan opini audit tahun sebelumnya 

terhadap penerimaan Audit Going Concern pada perusahaan yang terdapat dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia periode 2011-2014. Sesuai teori keagenan bahwa pemisahan 

kepemilikan dengan pengendalian perusahaan akan menimbulkan konflik keagenan. Dalam 

meredakan konflik tersebut dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada 

hubungan antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu 

menjebatani kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan pihak agen (manajer) dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive 

sampling dan memperoleh sample sebesar 24 sampel perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, 

Leverage, tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern sedangkan opini audit 

tahun sebelumnya saja yang berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu Periode pengambilan sampel penelitian 

hanya 4 tahun sehingga belum optimal untuk melihat kecenderungan pengaruh kondisi 

keuangan. Variabel yang diteliti menggunakan 4 variabel independen yaitu Model Prediksi 

Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Leverage,Opini Audit Tahun Sebelumnya dan 1 

variabel dependen yaitu opini going concern, Penelitian ini hanya memakai data perusahaan 

yang terdaftar di ISSI dan menggunakan mata uang Rupiah saja. Selain itu penelitian ini 

hanya meneliti perusahaan yang laba bersihnya negatif saja. Oleh karena itu pada penelitian 

selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel utama lain dan menggunakan perusahaan 

perbankan serta perusahaan yang laba bersihnya positif maupun negatif sehingga dapat 

diketahui perbedaannya. 

 

Kata Kunci : Going Concern, Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, 

Leverage, opini audit tahun sebelumnya. 
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MOTTO 

 

 

Bahagianya hidup jika selalu bersyukur 

Tetap selalu berkarya, manfaat untuk 

orang lain 

Selagi masih ada keyakinan, semua 

akan menjadi mungkin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

 ā‟ 

  m  

 ā‟ 

Khā‟ 

Dāl  

 āl  

Rā‟ 

 āi  

S n 

S  n 

Ṣād 

Ḍād  

Ṭā‟ 

Ẓā‟  

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

„Ain 

Gain 

Fā‟ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mῑm  

Nūn 

 āwu  

Hā‟ 

Hamzah 

Yā‟ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

C. Tā’marbūṭah di akhir kata 

Semua tā’marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata  ang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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 حكًة

 

 عهـّة

 

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah  

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فع م

 

 ذ كس

 

 ي رهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

 uki a  

 a ha u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 جبههـيّة  

 

2. Fatḥah +  ā‟ mati  

ُسي  ت ـ

 

3. Kasrah +  ā‟ mati 

 كسيـى

 

4. Ḍammah + wāwu 

mati 

 فسوض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhili  ah 

 

ā : tansā 

 

ī : ka īm 

 

ū :  u ū   

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah +  ā‟ mati 

 ثـيُكى

 

2. Fatḥah +  āwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

  ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَـتى

 

 ا عدّت

 

 شكستـى نئٍ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in s aka tum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf a al “al” 

 انقسأٌ

 

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qu ’ān 

Al-Qi ās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 انسًّبء

 

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 نفسوض ذوى

 

  نسّـُةّ أهم 

Ditulis 

Ditulis 

 a ī al- u ū   

Ahl as-Sunnah 

  

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh 

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, 

Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis sekarang ini telah banyak diwarnai dengan adanya 

kasus hukum yaitu manipulasi laporan keuangan. Peristiwa seperti ini pernah 

terjadi di perusahaan-perusahaan di Amerika seperti perusahaan energi Enron 

Energy Inc. Dalam kasus tersebut mengakibatkan ketidakpercayaan pada auditor, 

bagaimana tidak menimbulkan pertanyaan bagi masyarakat perusahaan besar yang 

mendapatkan opini wajar oleh reputasi Arthur Andersen & Co’s selaku auditor 

sekaligus lembaga konsultan manajemen internasional tersohor tiba-tiba berhenti 

beroperasi. 

Kasus pelanggaran oleh akuntan publik tidak hanya terjadi di Amerika 

tetapi juga di Indonesia. Menurut informasi yang didapat dari Biro Humas 

Depertemen Keuangan kasus pelanggaran akuntan publik di Indonesia tahun 

2008-2009 sejumlah 13 akuntan publik yang melakukan pelanggaran.
1
 Akuntan 

publik seharusnya mentaati kode etik akuntan publik dan memiliki standar 

pengendalian mutu, karena jika tidak akuntan publik bisa salah dalam 

memberikan opini going concern (audit failure). Karena banyaknya kasus 

tersebut, menyebabkan profesi akuntansi publik banyak mendapat kritik. Auditor 

dianggap ikut andil dalam memberikan informasi yang salah, sehingga banyak 

pihak yang merasa dirugikan. Atas banyaknya kasus tersebut, maka IACPA 

                                                           
1
 Sukrisno Agus, Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik, 

(Jakarta: Salemba, 2012),  hlm.68. 
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(American Institute of Certified Public Accountants) mensyaratkan bahwa auditor 

harus mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (going concern) sampai setahun kemudian setelah 

pelaporan.
2
 

Going concern merupakan asumsi yang menganggap bahwa perusahaan 

akan beroperasi dalam jangka panjang. Informasi mengenai kondisi perusahaan, 

dalam hal ini mengenai kelangsungan hidup entitas bisnis (going concern) 

merupakan suatu informasi yang diperlukan untuk mengetahui apakah suatu 

perusahaan masih layak untuk beroperasi atau tidak dalam waktu yang tidak 

terbatas. Hal itu berarti juga kelangsungan hidup perusahaan merupakan 

pertimbangan bagi para investor untuk mengambil keputusan apakah akan tetap 

menanamkan modalnya atau tidak. Kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan perusahaan. Setiap laporan keuangan disusun dengan 

menggunakan asumsi going concern oleh manajemen dengan bantuan auditor. 

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana yang fundamental bagi emiten 

dalam mengkomunikasikan kinerjanya kepada pihak luar, terutama investor. 

Penilaian investor terhadap laporan keuangan emiten akan menentukan 

pengambilan kebijakan investasi. Auditor dalam memberikan opini harus 

memeriksa laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Auditor 

harus menyampaikan hasil laporan audit kepada pihak pemakai laporan auditnya 

                                                           
2
 Andi Kartika, “Pengaruh Kondisi Keuangan dan Non Keuangan terhadap Penerimaan 

Opini Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI,” Jurnal Dinamika Akuntansi, 

Keuangan dan Perbankan Vol. 1 No.1 (Mei 2012) ISSN :1979-4878, hlm. 26. 
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mengenai informasi penting yang menurut auditor perlu untuk diungkapkan dan 

dipublikasikan. Jenis-jenis pendapat auditor (opini audit) adalah pendapat wajar 

tanpa pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, 

pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan tidak memberikan 

pendapat. Auditor dalam memberikan opini bukanlah hal yang mudah, apalagi 

jika terdapat kesangsian terhadap kelangsungan hidup (going concern) 

perusahaan. Auditor harus mempunyai keberanian dalam mengeluarkan opini 

going concern, karena akan berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. 

Perusahaan yang mendapat opini going concern cenderung akan cepat bangkrut 

karena banyak investor yang membatalkan investasinya, dan sebaliknya jika 

auditor memberikan opini wajar pada perusahaan maka akan menjadi sinyal yang 

baik bagi para investor. 

Auditor mempunyai tanggung jawab dalam mengungkapkan masalah 

going concern sesuai dengan PSA No. 30 dan SAS N0. 59. Pemberian status 

going concern bukanlah tugas yang mudah. Auditor harus mempunyai 

pertimbangan yang akurat sebelum melaksanakan tanggung jawabanya, 

mengingat informasi tersebut akan digunakan oleh berbagai pihak, dan tidak ada 

pedoman yang pasti dan terstruktur mengenai masalah pemberian opini going 

concern. Auditor harus pandai menganalisa berbagai aspek dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit going concern. 

Seorang akuntan yang bertindak baik sebagai auditor eksternal maupun 

sebagai akuntan perusahaan yang bertugas menyusun laporan keuangan harus 

memperhatikan financial distress. Financial disstress adalah suatu kondisi dimana 
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perusahaan mengalami kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Financial distress akan menyebabkan perusahaan mengalami arus kas yang 

negatif, rasio keuangan yang buruk, dan kegagalan untuk membayar kewajiban. 

Pada akhirnya, financial distress ini akan mengarah pada kebangkrutan 

perusahaan sehingga kelangsungan usaha perusahaan diragukan. Menurut Marisi 

P. Purba
3
 Model financial distress merupakan salah satu alat untuk analisa going 

concern. Dari sedemikian banyak model prediksi kebangkrutan, Z-Score Model 

yang dikembangkan oleh Edward Altman adalah model yang dianggap paling 

akurat dalam memprediksi kegagalan usaha. 

Selain memperhatikan financial distress dalam audit going concern juga 

harus memperhatikan pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan 

mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Pertumbuhan perusahaan diukur dengan pertumbuhan penjualan. 

Penjualan yang meningkat menunjukkan aktivitas operasional perusahaan berjalan 

dengan semestinya. Dengan peningkatan penjualan maka laba perusahaan juga 

meningkat sehingga memungkinkan perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (going concern). 

Basri dalam penelitian Rudyawan dan Badera mengatakan bahwa secara 

de facto sebetulnya sekitar 80% dari lebih 280 perusahaan go public praktis bisa 

dikategorikan bangkrut. Hal ini disebabkan oleh utang perusahaan yang sudah 

jauh melebihi asetnya. Semakin tinggi rasio leverage yang ditandai dengan 

meningkatnya total utang terhadap total aset (debt to total assets), semakin 

                                                           
3
 Marisi P. Purba, Asumsi Going concern: Suatu Tinjauan Terhadap Dampak Krisis 

Keuangan atas Opini Audit dan Paloran Keuangan (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), hlm. 90. 
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menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang buruk dan dapat menimbulkan 

ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan.
4
 

Perusahaan yang mendapat opini audit going concern pada tahun 

sebelumya dapat dipastikan akan mendapat opini going concern untuk tahun 

selanjutnya. Fenomena tersebut terjadi karena investor tidak lagi percaya pada 

perusahaan yang telah mendapat opini going concern. Investor menanamkan 

sahaamnya saat ini dengan harapan memperoleh deviden atau keuntungan dari 

kenaikan saham  di masa yang akan datang. Investor dalam berinvestasi akan 

sangat jeli dalam memilih dan mencari informasi tentang perusahaan.  Akibatnya 

perusahaaan perusahaan yang mendapatkan opini going concern ini akan semakin 

terpuruk karena kehilangan kesempatan untuk mendapatkan dana dan modal. Hal 

tersebut terbukti dalam penelitian Zubaidah
5
 yang menyatakan bahwa auditor 

dalam memberikan opini audit going concern ini melihat dari opini audit 

sebelumnya. 

Hasil penelitian Widyantari
6
 menunjukkan bahwa leverage dan opini audit 

tahun sebelumnya berpengaruh positif pada opini audit going concern. Variabel 

profitabilitas, arus kas, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada opini 

                                                           

4
  Arry P. Rudyawan dan I Dewa Nyoman Badera, “Opini Audit Going Concern: Kajian 

Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Leverage, dan Reputasi Auditor,” Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Bisnis Vol. 4 No. 2 Juli 2009, hlm. 3. 

5
 Siti Zubaidah, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Opini Audit Going Concern 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI,” Skripsi Universitas Stikubank 

Semarang(2012), hlm. 62. 

 
6
 A.A.Ayu Putri Widyantari, “Opini Audit Going Concern dan Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi: Studi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,” Tesis: Universitas 

Udayana(2011), hlm. 97. 
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audit going concern. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas, pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, audit lag, dan auditor client 

tenure tidak berpengaruh pada opini audit going concern. Berbeda dengan 

penelitian Kumalawati
7
 yang menggunakan variabel opinion shopping, kualitas 

audit, financial distress, opini audit, pertumbuhan perusahaan. Penelitian tersebut 

berhasil membuktikan bahwa financial distress dan opini audit berpengaruh 

positif terhadap opini audit going concern. Penelitian kumalawati menyatakan 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh sedangkan penelitian yang 

dilakukan Kartika
8
 menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

terhadap opini going concern. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Wiwik Kurniati 

perbedaan penelitian ini dengan Wiwik adalah Objek dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah tahun 2010-2014. Sedangkan 

penelitian Wiwik adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2008-20010. Selain itu penelitian ini juga menambahkan variabel 

Laverage. Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Prediksi Kebangkrutan, 

Pertumbuhan Perusahaan, Leverage, Opini Audit Tahun Sebelumnya 

terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan yang Terdaftar 

dalam Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2011-2014”. 

                                                           
7
 Lely Kumalawati, “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Opini Audit Going Concern: 

Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan 

Ekonomi Bisnis, Vol. 1 No. 1 Tahun 2012, hlm. 25. 

 
8
 Andi Kartika, “Pengaruh Kondisi Keuangan dan Non Keuangan terhadap Penerimaan 

Opini Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI,” Jurnal Dinamika Akuntansi, 

Keuangan dan Perbankan Vol. 1 No.1 Mei 2012 ISSN :1979-4878, hlm. 36. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah model prediksi kebangkrutan berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2011-2014? 

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2011-2014? 

3. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode 

2011-2014? 

4. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2011-2014? 
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Menganalisis pengaruh model prediksi kebangkrutan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2011-2014. 

2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2011-2014. 

3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan yang terdftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2011-

1014. 

4. Menganalisis pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2011-2014. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak : 

1. Bagi investor dapat memberikan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

berinvestasi dan bagi kreditor dapat memberikan pertimbangan dalam 

memberikan pinjaman dan untuk monitoring pinjaman yang ada. 

2. Bagi emiten, dapat memberikan petunjuk terhadap kinerja perusahaan yang 

telah dicapai dan mengetahui indikator keuangan yang dapat mengungkapkan 
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kondisi yang telah dicapai perusahaan pada periode tertentu serta perbaikan 

penyempurnaan terhadap kekurangan yang mungkin ada pada perusahaan. 

3. Bagi peneliti, dapat menjadi wawasan dan sumbangan untuk penelitian 

selanjutnya 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan penyusun dalam penyusunan skripsi, penyusunan 

skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian awal skripsi berisi halaman 

judul, abstrak, surat persetujuan skripsi, pengesahan, pedoman transliterasi Arab-

Latin, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

tabel. Bagian isi terdiri dari pendahuluan, pembahasan, dan bagian terakhir adalah 

penutup, serta daftar pustaka. 

Sistematika tersebut telah penyusun rangkum sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang latar belakang yang menjelaskan alasan peneliti 

melakukan penelitian ini dan alasan menggunakan model prediksi kebangkrutan, 

pertumbuhan perusahaan, laverage dan opini audit tahun sebelumnya sebagai 

variabel yang mempengaruhi opini audit going concer. Rumusan masalah ini 

menjelaskan bahwa apakah dari variabel model prediksi kebangkrutan, 

pertumbuhan perusahaan, leverage, ukuran perusahaan dan opini audit tahun 

sebelumnya ini merupakan faktor yang mempengaruhi dalam auditor memberikan 

opini audit going concern. Tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan tentunya sebagai pedoman pembahasan selanjutnya dan beberapa 

pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 
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Bab II berisi tentang telaah pustaka, kerangka teori, pengembangan 

hipotesis. Telaah pustaka yang mana menjelaskan tentang penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

menjelaskan tentang perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

Kerangka teori menjelaskan tentang teori utama yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu teori keagenan yang dipakai sebagai teori utama dalam penelitian ini. Teori 

keagenan ini menjelasan tentang konflik yang terjadi antara pemilik modal dan 

manajemen sehingga dalam hal ini sebagai penengah adalah auditor. Selanjutnya, 

bagian terakhir dalam bab ini kesimpulan dari telaah pustaka dan teori yang 

digunakan untuk menyusun hipotesis. Hipotesis ini adalah dugaan sementara dari 

penyusun skripsi bahwa variabel yang digunakan yaitu variabel model prediksi 

kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, leverage, opini audit tahun sebelumnya 

dan ukuran perusahaan ini akan berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Bab III menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

dalam peneitian, yang berisi antara lain jenis dan sifat penelitian, populasi dan 

sampel, objek penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

dan teknis analisis data. Jenis penelitian dalam penelitian ini jenis korelasional 

dan sifat penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2011-2014. Dari 

populasi tersebut dengan prosedur penyampelan terdapat 24 perusahaan yang 

dapat diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang di dapat dari Indeks Saham Syariah Indonesia tersebut. 
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Selain itu dalam bab ini menjelaskan definisi opererasional variabel yaitu 

menjelaskan tentang proksi-proksi yang digunakan oleh variabel prediksi 

kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, leverage, opini audit tahun sebelumnya. 

Bab IV menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penjelasan informasi setiap 

variabel sebelum diuji yaitu variabel prediksi kebangkrutan, leverage, 

pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya. Penjelasan hasil uji 

regresi logistik, seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap opini 

audit going concern dijelaskan pada bab ini. Selanjutnya penjelasan hipotesis 

mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

melihat hasil regresi logistik yang telah dilakukan. 

BAB V sebagai bab terakhir dalam penelitian, bab ini merupakan penutup 

yang berisi penelitian yang menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam 

penelitian ini, keterbatasan penelitin serta saran-saran untuk para peneliti 

selanjutnya. 



 
 

78 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data, 

pengujian, hipotesis dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Model prediksi kebangkrutan tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern dengan nilai koefisien sebesar 0,016438 

dengan signifikansi 0,6333. Dilihat dari tingkat signifikansi tersebut 

bahwa Ha ditolak karena lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti kondisi 

keuangan saat diperkirakan bangkrut tidak berpengaruh karena 

perusahaan mampu mengatasi masalah kebangkrutan dengan menjual 

aset-asetnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa auditor dalam 

memberikan opini audit going concern tidak mempertimbangkan 

bahwa perusahaan tersebut diprediksi bangkrut atau tidak. 

2. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern dengan koefisien sebesar 1.310531 dan 

signifikansinya 0,1237. Dilihat dari tingkat signifikansinya 

menjelaskan bahwa Ha ditolak karena lebih besar dari 0,05. Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan 

penjualan tidak menjamin perusahaan memperoleh opini audit going 

concern, karena peningkatan penjualan tersebut tidak diikuti dengan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang diakibatkan oleh 

tingginya hutang yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga tetap akan 
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menurunkan laba perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak 

mempertimbangkan tingkat kenaikan penjualan perusahaan. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern dengan tingkat koefisien sebesar -0,166294 dan signifikansi 

0.4360. Dengan demikian menjelaskan bahwa Ha ditolak karena 

signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini berarti besar kecilnya utang 

perusahaan tidak menentukan kelangsungan hidup perusahaan. 

Sehingga auditor dalam memberikan opini audit going concern  tidak 

mempertimbangkan besar kecilnya utang perushaan. 

4. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern dengan tingkat koefisien sebesar 3,319733 dan 

signifikansi 0,000. Dengan demikian menjelaskan bahwa Ha diterima 

dengan signifikan sebesar 0,0000 . Hal ini berarti penelitian ini 

membuktikan bahwa opini audit tahun sebelumnya digunakan auditor 

untuk mempertimbangkan dalam memberikan opini audit going 

concern. 

B. Keterbatasan 

Berikut ini beberapa keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian yang dijadikan sampel penelitian terbatas pada perusahaan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia dengan periode 

penelitian empat tahun (2011-2014). 
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2. penelitian ini hanya menganalisis 1 variabel dependen yaitu opini going 

concern dan 4 variabel independen yaitu terdiri dari 3 variabel  

keuangan (prediksi kebangkrutan, leverage, pertumbuhan perusahaan,) 

dan satu variabel dumy (opini audit tahun sebelumya). 

3. Proksi yang digunakan untuk variabel Pertumbuhan Perusahaan hanya 

menggunakan pertumbuhan penjualan. 

4. Nilai McFadden R
2
 (    

 ) dari hasil estimasi adalah 0.375214, hal ini 

berarti bahwa variabel bebas dalam model empiris mampu 

menerangkan perubahan probabilitas variabel terikatnya sebesar 

37,52% dan selebihnya 62,48% diterangkan variabel lain di luar model. 

Hal ini berarti masih ada variabel lain yang perlu diidentivikasi untuk 

menjelaskan opini audit going concern. 

5. Penelitian ini mengganti variabel reputasi auditor dengan variabel opini 

audit tahun sebelumnya. Variabel reputasi auditor tidak dapat diukur 

dengan regresi logit karena reputasi auditor yang diukur dengan angka 

1 untuk yang masuk big four dan 0 untuk yan non big four, variabel 

tersebut tidak bervariasi penyusun menemukan hanya beberapa yang 

mendapat angka 1. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

memasukkan seluruh industri perbankan, industri jasa, yang dijadikan 

obyek penelitian 
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2. Variabel pertumbuhan perusahaan sebaiknya menggunakan alternatif 

pengukuran lain selain laba, seperti arus kas operasi bersih yang 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan tersebut pada kenyatannya. 

3. Tidak hanya menggunakan perusahaan yang laba bersihnya negatif saja, 

karena beberapa perusahaan yang mendekati bangkrut melakukan 

penjualan aset-asetnya sehingga sulit digunakan untuk mengukur adanya 

penerimaan opini audit going concern. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain 

yang dapat diuji dengan objek dan teknis analisis yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

 



Lampiran 1 

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN 

No Halaman Footnote Terjemahan 

1 26 18 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

2 34 24 Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 

(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 

baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya" 

3 35 26 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui" 

4 36 27 Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 

Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 

mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-

Nya)" 

5 36 28 Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, 

maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah 

mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 

Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 



yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar. 

Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki) Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi tiap-tiap sesuatu. 

6 37 29 Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. 

Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu 

dalam menyampaikan (Al-Quran)". Al-Quran itu 

tidak lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat 

7 38 30 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi 

saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 

ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-

kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan. 

8 39 31 Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)Nya. 

Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya pula 

9 39 32 Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugikan. Dan 

timbanglah dengan timbangan yang lurus Dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 

bumi dengan membuat kerusakan. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 

umat-umat yang dahulu". 

10 42 37 Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar. 

11 44 39 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri 



12 45 41 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

13 47 43 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika 

yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN PERNYATAAN PENDAPAT GOING CONCERN 

 

Tidak 

    

 

 Ya 

 

     Ya     Tidak 

 

 

  Ya 

 

          Tidak 

 

 Tidak 

  Ya 

 

          Tidak 

 

  Ya 

 

 

 

Sumber: IAI,2001 

Apakah ada 

rencana 

manajemen? 

Apakah rencana 

manajemen 

dapat 

dilaksanakan? 

Apakah cukup 

pengungkapan? 

Tidak 

Memberikan 

Pendapat 

Pendapat Wajar Tanpa 

Pengecualian 
Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian 

dengan Paragraf  Penjelas Berkaitan 

dengan Kelangsungan Hidup Entitas atau 

Penekanan atas Suatu Hal (Empasis of a 

Master) 

Pendapat 

Wajar dengan 

Pengecualian 

atau Pendapat 

Tidak Wajar 

Tidak 

Memberikan 

Pendapat 

Apakah ada 

kondisidan/atau peristiwa 

yang berdampak terhadap 

kelangsungan hidup entitas 

SA Seksi 508 

(PSA No.29) 

Apakah auditor sangsi 

dengan kelangsungan 

hidup entitas? 



Lampiran 3 

DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL 

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk 

2 BMSR PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk 

3 CENT PT Centrin Online Tbk 

4 GMCW PT. Grahamas Citrawisata Tbk 

5 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

6 IKAI PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

7 TRIL PT Triwira Insanlestari Tbk 

8 ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk 

9 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

10 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

11 ELSA PT Elnusa Tbk 

12 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

13 INAF PT Indofarma Tbk 

14 JPRS PT Jaya Pari Steel Tbk 

15 KOIN PT Kokoh Inti Arebama Tbk 

16 LMPI PT Langgeng Makmur Industri Tbk 

17 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk 

18 LPLI PT Star Pacifik Tbk 

19 MRAT PT Mustika Ratu Tbk 

20 SIAP PT Sekawan Inti Pratama Tbk 

21 SRAJ PT Sejahteraraya 

22 VOKS PT Voksel Electric Tbk 

23 WICO PT Wicaksana Overseas International Tbk 

24 YPAS PT Yanaprima Hastapersada Tbk 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

NILAI SETIAP VARIABEL 

Perusahaan Tahun OGC 
Z-

SCORE PP LEV OATS 

BIPP 2011 1 -3.17 -0.15 1.63 1 

  2012 1 -3.07 0.18 1.11 1 

  2013 1 1.14 0.91 0.29 1 

  2014 1 0.52 0.71 0.37 1 

BMSR 2011 0 2.95 0.27 0.80 0 

  2012 0 3.50 0.29 0.85 0 

  2013 0 3.32 0.05 1.15 0 

  2014 0 3.76 0.05 1.60 0 

CENT 2011 1 3.74 0.00 0.17 0 

  2012 1 2.20 -0.09 0.30 1 

  2013 0 3.06 -0.39 0.14 1 

  2014 0 1.03 1.25 0.35 0 

GMCW 2011 0 0.58 0.79 0.80 0 

  2012 0 1.20 0.04 0.52 0 

  2013 0 0.39 -0.06 0.52 0 

  2014 0 -0.19 -0.06 4.45 0 

IIKP 2011 1 108.00 -0.64 0.00 1 

  2012 1 6.96 0.48 0.06 1 

  2013 1 7.59 0.30 0.05 1 

  2014 1 8.90 -0.13 0.05 1 

IKAI 2011 1 0.36 -0.08 0.90 1 

  2012 1 0.23 -0.05 1.04 1 

  2013 1 0.31 0.05 1.35 1 

  2014 1 0.22 0.24 1.90 1 

TRIL 2011 0 8.01 -0.55 0.06 0 

  2012 0 8.02 -0.69 0.05 0 

  2013 0 6.84 -0.63 0.06 0 

  2014 0 6.27 -0.38 0.07 0 

ALKA 2011 0 3.68 0.03 4.32 1 

  2012 0 6.19 -0.04 1.70 0 

  2013 0 4.83 0.31 3.05 0 

  2014 0 5.38 0.12 2.87 0 

ANTM 2011 1 2.73 0.18 0.41 1 

  2012 1 2.26 0.01 0.54 1 

  2013 1 1.22 0.08 0.71 1 

  2014 0 0.87 -0.17 0.85 1 



CITA 2011 1 2.97 0.61 0.87 0 

  2012 1 2.72 -0.11 0.73 1 

  2013 1 2.86 0.58 0.80 1 

  2014 1 1.42 -0.96 0.70 1 

ELSA 2011 1 1.65 0.12 1.30 1 

  2012 0 1.96 0.01 1.10 1 

  2013 0 2.03 -0.14 0.91 0 

  2014 0 2.49 0.03 0.64 0 

GDST 2011 0 4.14 0.22 0.31 0 

  2012 0 2.70 -0.21 0.47 0 

  2013 0 3.06 -0.14 0.35 0 

  2014 1 1.79 -0.14 0.56 0 

INAF 2011 1 1.96 0.15 0.83 0 

  2012 1 1.98 -0.04 0.83 1 

  2013 1 1.54 0.16 1.19 1 

  2014 1 1.68 0.03 1.11 1 

JPRS 2011 0 4.12 0.50 0.23 0 

  2012 0 5.13 -0.28 0.13 0 

  2013 0 12.65 -0.58 0.04 0 

  2014 0 11.73 0.61 0.04 0 

KOIN 2011 1 3.03 -0.04 16.54 0 

  2012 1 2.99 0.25 5.58 1 

  2013 0 3.60 0.26 2.83 1 

  2014 0 2.74 0.08 3.60 0 

LMPI 2011 0 1.43 0.25 0.68 0 

  2012 0 1.23 0.19 0.99 0 

  2013 0 1.22 0.13 1.07 0 

  2014 0 1.14 -0.24 1.03 0 

LPIN 2011 1 2.30 0.06 0.33 0 

  2012 0 2.64 0.09 0.28 1 

  2013 0 2.12 0.12 0.37 0 

  2014 0 1.90 -0.09 0.33 0 

LPLI 2011 1 3.15 0.38 0.10 1 

  2012 1 7.78 -0.07 0.06 1 

  2013 1 9.77 0.02 0.05 1 

  2014 1 11.33 -0.01 0.04 1 

MRAT 2011 1 4.49 0.10 0.18 1 

  2012 1 4.55 0.13 0.18 1 

  2013 0 4.18 -0.22 0.16 1 

  2014 0 3.14 0.21 0.30 0 

SIAP 2011 1 2.42 0.22 0.59 0 



  2012 0 2.04 0.04 0.74 1 

  2013 1 1.30 0.13 1.73 0 

  2014 1 9.09 0.37 0.05 1 

SRAJ 2011 1 1.56 0.12 0.33 1 

  2012 1 0.59 0.16 0.89 1 

  2013 1 0.71 0.14 6.47 1 

  2014 1 0.71 0.54 0.62 1 

VOKS 2011 1 1.97 0.54 2.17 1 

  2012 1 2.31 0.23 1.82 1 

  2013 1 1.73 0.01 2.25 1 

  2014 1 1.77 -0.20 2.01 1 

WICO 2011 1 -0.45 -0.07 1.17 1 

  2012 0 1.91 0.02 0.72 1 

  2013 0 0.12 0.05 1.00 0 

  2014 0 1.71 0.19 0.65 0 

YPAS 2011 0 3.72 0.07 0.51 0 

  2012 0 2.09 0.11 1.25 0 

  2013 0 3.72 0.06 2.59 0 

  2014 0 2.09 -0.04 0.98 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 OGC ZSCORE PP LEV OATS 

 Mean  0.489583  4.101146  0.072292  1.161146  0.510417 

 Median  0.000000  2.280000  0.055000  0.715000  1.000000 

 Maximum  1.000000  108.0000  1.250000  16.54000  1.000000 

 Minimum  0.000000 -3.170000 -0.960000  0.000000  0.000000 

      

 Observations  96  96  96  96  96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

HASIL UJI REGRESI LOGISTIK DENGAN EVIEWS7 

Dependent Variable: OGC   

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing) 

Date: 09/05/15   Time: 21:40   

Sample: 1 96    

Included observations: 96   

Convergence achieved after 4 iterations  

Covariance matrix computed using second derivatives 

     
     Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C -1.774956 0.498024 -3.563997 0.0004 

ZSCORE 0.016438 0.034454 0.477108 0.6333 

PP 1.310531 0.851377 1.539306 0.1237 

LEV -0.166294 0.213464 -0.779026 0.4360 

OATS 3.319733 0.578949 5.734066 0.0000 

     

McFadden R-squared 0.375214     Mean dependent var 0.489583 

S.D. dependent var 0.502516     S.E. of regression 0.379257 

Akaike info criterion 0.970032     Sum squared resid 13.08909 

Schwarz criterion 1.103592     Log likelihood -41.56155 

Hannan-Quinn criter. 1.024019     Deviance 83.12309 

Restr. deviance 133.0426     Restr. log likelihood -66.52129 

LR statistic 49.91950     Avg. log likelihood -0.432933 

Prob(LR statistic) 0.000000    

     

Obs with Dep=0 49      Total obs 96 

Obs with Dep=1 47    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    :  Tutik Kurniawati 

Tempat, tanggal lahir :  Temanggung, 19 Januari 1992 

Pekerjaan  :  Mahasiswa 

Alamat :  RT.03, RW.04, Padangan, Kembangsari, 

Kandangan,Temanggung 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status perkawinan : Belum Menikah 

Golongan Darah : B 

Email   : Niea_zee@yahoo.co.id 

Nomor HP  : 085727456809 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Darma Wanita Kembangsari    (1996-1998) 

2. SD Negeri I Kembangsari     (1998-2004) 

3. SMP Negeri I Kandangan     (2004-2007) 

4. SMK Swadaya Temanggug     (2007-2010) 

5. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta (Prodi Keuangan Islam)    (2011-2015) 

 

Yogyakarta,  2  Dzulhijjah 1436 H 

 

 

 

     Tutik Kurniawati 
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